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ABSTRAK

Sasaran kesehatan reproduksi kelompok tidak hanya terbatas untuk pasangan usia subur akan tetapi juga pada remaja atau pasangan tidak resmi. Permasalahannya sekarang adalah sejauh mana tingkat pengetahuan perempuan usia subur akan kesehatan reproduksi?.

Penelitian ini berbentuk deskriptif analitis dengan mengambarkan tingkat pengetahuan akan kesehatan reproduksi perempuan usia subur. Populasi pemnelitian adalah perempuan usia subur baik yang sudah kawian maupun belum. Sampel diambil secara acak sederhana dengan besar sampel ditentukan sebesar 50 orang. Besar sampel diambil secara proporsional dengan perbandingan 25 perempuan usia subur yang sudah kawin dan 25 perempuan belum kawin. Data diambil dengan mengunakan kuesioner. Analisis data dilakukan dengan menggunakan table frekuensi dan table silang. Sedangkan lokasi penelitian di kelurahan Kuranji, Kecamatan Kuranji, kotamadya Padang.

Pengetahuan perempuan usia subur (PUS) secara Umum terhadap gerakan keluarga berencana pada dasarnya sudah cukup memadai. Sedangkan pengetahuan responden terhadap tujuan keluarga berencana sebagian besar masih terbatas pada apa yang selama ini merupakan tujuan demografis yaitu mengurangi laju pertumbuhan penduduk, menjarangkan anak, mengatur jarak kelahiran , dan meningkatkan kesejahteraan keluarga. Meskipun terdapat kecendrungan perempuan usia subur yang sudah kawin cendrung lebih banyak tahu daripada PUS yang belum kawin. Sedangkan pengetahuan PUS terhadap kesehatan reproduksi dilihat dari perlindungan terhadap ibu yang sedang hamil, pengetahuan terhadap efek samping kontrasepsi, pemilihan kontrasepsi dan kepuasan terhadap metode kontrasepsi perlindungan terhadap praktek reproduksi yang berbahaya secara umum juga sudah cukup memadai, meskipun ada kecendrungan perbedaan antara PUS yang sudah kawin PUS yang Belum Kawin.

